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ABSTRAK 

 

Dewasa ini persaingan ekonomi semakin pesat sehingga menyebabkan persaingan di dalam 

dunia bisnis ritel pun semakin ketat. Para pelaku bisnis ritel harus memiliki strategi bisnis agar 

dapat bersaing di pasar serta mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Dalam 

menghadapi persaingan, setiap perusahaan ritel harus dapat memenuhi kebutuhan pelanggan 

di setiap waktu. Toko TG merupakan salah satu cabang dari Y Group dengan usaha di bidang 

ritel. Bagi perusahaan ritel, persediaan merupakan aspek yang terpenting agar aktivitas 

perusahaan dapat berlangsung. Perusahaan harus dapat mengelola persediaan dengan baik. 

Kurangnya ketelitian karyawan dalam mengelola persediaan Toko TG menandakan bahwa 

pengelolaan persediaan belum berjalan dengan baik.  

Pemeriksaan operasional merupakan proses menganalisis operasi dan 

kegiatan internal untuk mengidentifikasikan area yang membutuhkan perbaikan serta 

mengembangkan rekomendasi apabila dibutuhkan. Dalam pengelolaan persediaan yang baik, 

setiap pekerja harus memahami dan menjalankan tugasnya dengan benar serta mematuhi 

aturan yang ada. Pemeriksaan operasional juga mengevaluasi efisiensi dan efektivitas 

mengenai suatu prosedur dari kegiatan operasi perusahaan. Pada penelitian ini prosedur terkait 

pengelolaan persediaan di Toko TG terutama pada bagian gudang akan dibahas lebih rinci. 

Metode penelitian yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan terkait 

pengelolaan persediaan adalah metode deskriptif. Metode ini merupakan metode penelitian 

yang dirancang untuk memperoleh data yang menggambarkan karakteristik orang, peristiwa, 

atau situasi yang menjadi objek penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi adalah studi lapangan seperti wawancara dan observasi serta studi 

literatur seperti buku, jurnal, dan penelitian lainnya yang berhubungan dengan pengelolaan 

persediaan. Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kualitatif yang disajikan dalam bentuk kata-kata berdasarkan hasil wawancara dan observasi 

yang dilakukan. 

Berdasarkan pemeriksaan operasional yang dilakukan, pengelolaan 

persediaan di Toko TG merupakan critical area yang membutuhkan tindakan preventif. Toko 

TG memiliki kelemahan terkait pengelolaan persediaan, di antaranya human error yang masih 

terjadi dalam pengelolaan persediaan, tata letak penyimpanan persediaan yang belum 

memadai, stock opname yang kurang memadai, lemahnya fungsi pengawasan terkait 

pengelolaan persediaan, dan internal control kurang memadai. Berdasarkan kelemahan 

tersebut, disarankan agar perusahaan mengubah program pengeluaran gudang yang awalnya 

berdasarkan piecies menjadi dus, adanya koordinasi antara pusat dan cabang mengenai 

banyaknya jumlah barang yang akan dikirimkan, stock opname dilakukan setiap hari Senin 

serta kartu stok secara manual pun tetap digunakan, pada gudang lantai satu dipasang CCTV 

serta satpam mengawasi gudang seasonal di area parkir, dan memiliki supplier lebih dari satu. 

Rekomendasi yang diberikan diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan persediaan.  

 

Kata kunci: pemeriksaan operasional, persediaan, efektivitas, efisiensi



ABSTRACT 

 

Nowadays economic competition is increasing rapidly, causing competition in the retail 

business world to be even tighter. Retailers must have a business strategy in order to be able 

to compete in the market and maintain the survival of the company. In the face of competition, 

every retail company must be able to meet customer needs at all times. TG Store is one of the 

branches of the Y Group with businesses in the retail sector. For retail companies, inventory 

is the most important aspect so that company activities can take place. Companies must be 

able to manage inventory well. The lack of accuracy of employees in managing the TG Store 

inventory indicates that inventory management has not gone well. 

Operational review is a process of analyzing operations and internal activities 

to identify areas that need improvement and develop recommendations if needed. In managing 

a good inventory, each worker must understand and carry out their duties correctly and 

comply with existing rules. Operational review also evaluates the efficiency and effectiveness 

of a procedure from the company's operations. In this research, procedures related to 

inventory management at TG Store, especially in the warehouse section will be discussed in 

more detail. 

The method of research used to solve problems related to inventory 

management is a descriptive method. This type of method is a research method that designed 

to obtain data that describes the characteristics of people, events, or situations that are the 

object of research. The technique to collect some data to obtain information are field studies 

such as interviews and observations and literature studies such as books, journals, and other 

research related to inventory management. The data processing techniques used in this study 

are qualitative analysis which is presented in the form of words based on the results of 

interviews and observations made. 

According to the research, the inventory management at TG Store is a critical 

area that requires preventive action. TG Store has weaknesses related to inventory 

management, including human error that still occurs in inventory management, inadequate 

layout of inventory storage, inadequate stock opname, TG Store has weak monitoring 

functions related to inventory management, and inadequate internal control. Based on these 

weaknesses, the companies is expected to change the warehouse expenditure program which 

is based on piecies to boxes, the coordination between the head office and branches regarding 

the quantity of items to be shipped, the stock opname is done every Monday and the manual 

stock cards are still used, on the warehouse first floor is installed CCTV and the security guard 

the seasonal warehouse in the parking area, and has more than one supplier. The 

recommendations given are expected to increase the effectiveness and efficiency of inventory 

management. 

Keywords: operational review, inventory, effectiveness, efficiency
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini dunia bisnis semakin kompleks dan berkembang dengan pesat hal ini 

diiringi dengan kemajuan teknologi yang semakin meningkatkan persaingan setiap 

industri bisinis. Persaingan yang ketat membuat perusahaan untuk mengelola sumber 

daya yang dimilikinya secara maksimal. Salah satu sumber daya perusahaan yaitu 

persediaan. Persediaan menurut PSAK adalah salah satu unsur dari aktiva lancar 

perusahaan yang dipergunakan sebagai objek perusahaan, baik itu berupa persediaan 

bahan baku, bahan pembantu, barang dalam proses produksi ataupun barang jadi yang 

siap dijual selama kegiatan normal perusahaan.  

Industri ritel merupakan industri yang strategis dalam perkembangan 

perekonomian di Indonesia. Potensi pasar Indonesia yang cukup besar menjadi salah 

satu faktor pendukung terus berkembangnya industri ritel. Asosiasi Pengusaha Ritel 

Indonesia (Aprindo) memproyeksikan pertumbuhan industri ritel pada tahun 2019 bisa 

lebih baik daripada tahun 2018. Pengelolaan persediaan pada industri ritel sangat 

berpengaruh terhadap dunia bisnis karena dapat membantu kelancaran usaha 

perusahaan. Para pelaku bisnis yang bergerak di bidang ritel pun harus memikirkan 

strategi yang tepat agar dapat bertahan dalam menghadapi persaingan yang ketat serta 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi perusahaan.  Perusahaan yang efektif dan 

efisien dalah perusahaan yang dapat memaksimalkan sumber daya yang ada dalam 

mencapai tujuan perusahaan. 

Ketidakakuratan dalam pengelolaan persedian dapat menimbulkan 

kekurangan stok (stock outs) ataupun kelebihan stok (stock excess) sehingga 

pengeloaan persediaan harus dilakukan dengan tepat. Menurut Novaes et al. (2004) 

terdapat dua sistem yang mewakili operasionalisasi pengelolaan persediaan yaitu 

sistem yang didasarkan pada penentuan waktu yang ideal untuk pembaruan persediaan 

dimana ketika persediaan hampir habis dan sistem yang mengatur frekuensi dimana 

persediaan akan ditinjau berdasarkan tingkat persediaan yang ada. 
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Jika permasalahan pengelolaan persediaan tidak diselesaikan serta tidak 

dicari solusi pemecahannya maka akibat yang muncul ialah kelebihan stok yang 

menimbulkan dampak pada bagian gudang seperti tidak ada ruang yang cukup bagi 

persediaan karena barang telah dibeli lebih banyak dari yang seharusnya sehingga jika 

barang tidak laku maka akan menjadi usang. Sebaliknya, kekurangan stok 

menimbulkan kehilangannya peluang perusahaan untuk menjual barang lebih banyak 

sehingga keuntungan yang didapat tidak sesuai dengan target yang sudah direncanakan 

serta dapat mengurangi kepuasan pelanggan. 

Y Group adalah perusahaan ritel modern asli Indonesia dengan 

tampilan Supermarket dan Department Store yang umumnya menjual berbagai produk 

makanan, minuman dan barang kebutuhan hidup lainnya. Y Group memiliki banyak 

cabang di antaranya Bandung, Jakarta, Bogor, Sukabumi, Purwakarta, Subang, 

Indramayu, Cirebon, Kuningan, Ciamis, Tasikmalaya, Sumedang, Garut, Brebes, 

Slawi, Tegal, Pemalang, dan lainnya. Lokasi Y Group di Bandung salah satunya adalah 

Toko TG yang terletak di Kota Bandung, Jawa Barat. 

Toko TG memiliki bermacam produk sesuai dengan kebutuhan 

konsumen, yaitu dari produk makanan, barang-barang kebutuhan pribadi, sampai 

produk perlengkapan dan peralatan rumah tangga, Produk-produk yang ditawarkan 

berasal dari dua jenis sumber yaitu supplier dan pusat. Dikarenakan banyaknya macam 

barang, pelaksanaan stock opname pun dilakukan secara acak dan Toko TG 

menggunakan pencatatan sebagai acuannya. Karyawan gudang kurang teliti dalam 

menghitung kuantitas barang dan lupa melakukan scan ketika pengeluaran barang dari 

gudang sehingga munculah perbedaan antara pencatatan dan fisik. Apabila 

sebelumnya belum dilakukan pemeriksaan operasional, mungkin dengan dilakukan 

pemeriksaan operasional dapat menyelesaikan masalah yang terdapat di perusahaan.   

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan pokok-pokok permasalahan yang telah diregister dan diidentifikasikan 

diatas, berikut ini akan dibatasi dan dirumuskan permasalahan yang akan diuji, 

diselidiki, dianalisis, dan dijawab dalam penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosedur pengelolaan persediaan yang diterapkan oleh Toko TG? 
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2. Apa kelemahan yang dimiliki Toko TG terkait pengelolaan persediaan yang 

sudah diterapkan? 

3. Apa saja manfaat yang diperoleh Toko TG setelah dilaksanakan permeriksaan 

operasional terhadap pengelolaan persediaan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Ditinjau dari pertanyaan-pertanyaan dalam rumusan masalah diatas, berikut ini akan 

dijabarkan dan dikemukakan garis-garis besar hasil yang ingin diperoleh setelah 

pertanyaan atau permasalahan dianalisis dan dijawab dalam penelitian yang dapat 

dikategorikan sebagai capaian penelitian, yaitu sebagai berikut:  

1. Memahami prosedur pengelolaan persediaan yang diterapkan oleh Toko TG. 

2. Menganalisis kelemahan yang terdapat pada Toko TG terkait pengelolaan 

persediaan. 

3. Mengetahui manfaat dari pemeriksaan operasional dalam membantu pihak 

manajemen untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan 

persediaan. 

1.4 Kegunaan Penelitian   

Melalui hasil penelitian yang telah dilakukan, diharapkan dapat memberikan manfaat 

untuk perusahaan dan para pembaca. Kegunaan penelitian dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi 

pihak manajemen perusahaan mengenai aktivitas pengelolaan persediaan yang 

telah dilaksanakan dan memerlukan perbaikan. Dengan pemeriksaan 

operasional yang telah dilakukan, diharapkan dapat membantu perusahaan 

mencapai efektivitas dan efisiensi dari aktivitas pengelolaan persediaan.  

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini membantu untuk berfikir secara kritis mengenai efektivitas dan 

efisiensi atas persoalan yang terdapat di dalam suatu perusahaan. 
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3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan kepada 

para pembaca mengenai peran pemeriksaan operasional pada aktivitas 

perusahaan, terutama pengelolaan persediaan yang telah diterapkan. 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Persaingan dalam industri bisnis yang semakin ketat mengharuskan pelaku usaha 

untuk meningkatkan daya saingnya secara berkelanjutan. Hal ini dilakukan agar 

perusahaan dapat mempertahankan keberlangsungan hidupnya dan meraih keuntungan 

di pasar. Suatu perusahaan akan semakin sulit mempertahankan posisi dalam pasar 

dikarenakan banyaknya pesaing baru yang masuk ke dalam pasar sehingga lebih 

menarik perhatian masyarakat. Perusahaan dagang merupakan jenis usaha yang cukup 

berpengaruh pada kondisi tersebut. Menurut Ma’ruf (2006, p.7) perdagangan ritel 

adalah kegiatan usaha menjual barang atau jasa kepada perorangan untuk keperluan 

diri sendiri, keluarga, atau rumah tangga. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk 

meningkatkan daya saing dan memaksimalkan keuntungan adalah dengan 

memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya. Salah satu sumber daya yang berperan 

secara signifikan pada perusahaan dagang adalah persediaan. Menurut Weygandt,et.al 

(2012:325) perusahaan dagang dan perusahaan manufaktur selalu memiliki persediaan 

di dalam toko maupun di gudang perusahaan. Persediaan tersebut dapat berupa 

persediaan bahan baku, barang dalam proses atau barang jadi. Persediaan harus 

dimiliki perusahaan karena merupakan produk perusahaan yang harus dijual sebagai 

sumber pendapatan perusahaan. Persediaan merupakan salah satu aktiva perusahaan 

yang penting sekali, karena berpengaruh secara langsung terhadap kemampuan 

perusahaan memperoleh pendapatan. Karena itu, persediaan harus dikelola dengan 

baik dan dicatat dengan baik, agar perusahaan dapat menjual produknya dan 

memperoleh pendapatan sehingga tujuan perusahaan tercapai. Menurut Baroto 

(2002:54), menyebutkan fungsi pengendalian persediaan bertujuan untuk menetapkan 

dan menjamin tersedianya produk jadi, barang dalam proses, komponen dan bahan 

baku secara optimal, dalam kuantitas yang optimal, dan pada waktu yang optimal. 
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Persediaan barang dalam perusahaan dagang merupakan komponen 

yang sangat penting dan harus diperhatikan karena persediaan cenderung merupakan 

aset yang lebih besar dari aset lainnya yang dimiliki oleh perusahaan. Persediaan yang 

dimiliki harus mencukupi permintaan dari masyarakat agar kelancaran operasional 

perusahaan dapat berjalan dengan lancar. Untuk memenuhi permintaan yang 

berfluktuasi, dibutuhkan perencanaan dan pengendalian persediaan yang baik untuk 

megurangi risiko seperti kurangnya barang yang datang dari supplier, atau kelebihan 

barang yang datang dari pusat. Pengendalian persediaan pun diharapkan dapat 

mengatasi risiko yang berhubungan dengan lingkungan internal seperti kesalahan 

dalam pencatatan stok barang. usangnya barang, rusaknya makanan fresh, dan 

kecurian. Hal ini dapat mengakibatkan perbedaan jumlah stok antara pencatatan dan 

jumlah fisik. Selain memerhatikan kuantitas persediaan, perusahaan pun harus 

memerhatikan kualitas persediaan yang akan ditawarkan kepada pembeli. Kualitas 

barang yang dijual harus termasuk kualifikasi yang baik dan tidak boleh sembarangan, 

sembarangan yang dimaksud yaitu rusak, bau, dan sudah tidak segar. Apabila barang 

yang dijual mengecewakan pembeli, maka hal ini memungkinkan untuk pembeli 

berganti pilihan barang maupun tempat dimana barang tersebut dijual. Hal ini akan 

merugikan perusahaan dan mencemarkan citra perusahaan. Dalam menilai kualitas 

pengelolaan persediaan dibutuhkan pemeriksaan operasional. Menurut Rob Reinder 

(2002:2) pemeriksaan operasional merupakan proses untuk menganalisis operasi dan 

kegiatan internal untuk mengidentifikasi area yang dibutuhkan peningkatan 

berkelanjutan.  
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